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ABSTRAK 
Beban kerja yang dirasakan pegawai PT. Kartika Asri Prima cukup tinggi. Beban kerja intensitasnya 

berbeda dengan kemampuan pegawai yaitu terdapat ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dengan 

kemampuan yang dimiliki oleh pegawai. Sehingga menimbulkan stres pada pegawai karena adanya 

tuntutan pekerjaan yang harus diselesaikan. Tuntutan pekerjaan sebagai salah satu penyebab stres kerja 

yang mengakibatkan penurunan kinerja kerja. Hal tersebut menujukan bahwa menurunnya kinerja 

diperusahaan tersebut di duga beban kerja yang tinggi yang diikuti oleh stres kerja yang berlebih. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menganalisis beban kerjadalam menentukan kinerja pegawai yang 

dimoderasi oleh stres kerja. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah PT Kartika Asri Prima. Data 

yang dikumpulkan melalui kuesioner yang dikelola sendiri yang diisi oleh 100 responden. Data penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif-verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Data diolah menggunakan MS 

Excel dan SPSS. Pengukuran pengaruh diuji dengan menggunakan Analisis Jalur (Path Analysis) dengan 

program LISREL dengan hasilnya menunjukan uji t secara parsial dan simultan berada dalam hasil yang 

diharapkan. Temuan dari penelitian ini membuktikan dan memberikan kesimpulan sebagai berikut: (1) 

Beban Kerja berpengaruh fositif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, (2) Beban Kerja berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap stres kerja pegawai, (3) Stres Kerja berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

Kata kunci: Beban Kerja, Stres Kerja, Kinerja Pegawai 

 

PENDAHULUAN 

 

PT. Kartika Asri Prima bergerak di bidang jasa kontruksi atau bisa disebut dengan 

subcontractor. Saat ini PT KAP Mempunyai satu proyek yaitu proyek pembangunan tower 

dengan jumlah site yang banyak dan harus di kerjakan bersamaan dengan target kerja yang tinggi. 

Namun PT KAP memiliki keterbatasan SDM dalam mengerjakan proyek tersebut. Sehingga 

setiap pegawai memiliki beban kerja yang tidak sesuai dengan kapasitas masing-masing. Oleh 

karena itu tekanan atau tuntutan pekerjaan dalam mencapai target dapat menimbulkan stres 

terhadap pegawai. Kondisi tersebut berdampak pada kinerja pegawai salah satunya mengalami 

pasang surut dimana pada saat tertentu bisa memenuhi standar atau target dan pada saat yang lain 

bisa melampaui target atau bahkan dibawah target. 

PT. Kartika Asri Prima, saat ini ditengarai bahwa pada tiga tahun terakhir kinerja pegawai 

menjadi tidak stabil hal ini tercermin dari data pencapaian target project PT. Kartika Asri Prima, 

hal ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 1. 

Data Pencapaian Target Project PT. Kartika Asri Prima 

 
 

Sumber: Data Pencapaian Target Project PT. Kartika Asri Prima 2016-2018, Februari 2019. 

 

Tekanan atau tuntutan pekerjaan dalam mencapai target dapat menimbulkan stres terhadap 

diri karyawan. Masalah-masalah tentang stres kerja pada dasarnya sering dikaitkan dengan 

pengertian stres yang terjadi dilingkungan pekerjaan, yaitu dalam proses interaksi antara seorang 

karyawan dengan aspek-aspek pekerjaannya. Peneliti menemukan fakta bahwa tuntutan pekerjaan 

sebagai salah satu penyebab stres kerja yang mengakibatkan penurunan kinerja kerja. Semua itu 

tidak lepas dari perintah seorang atasan, pekerjaan yang menumpuk, target yang harus dicapai, 

proyek yang harus berjalan bersamaan setiap harinya membuat para pegawai stres karena 

keterbatasan sumber daya. Kondisi tersebut di dalam prakteknya, kinerja pegawai mengalami 

pasang surut dimana pada saat tertentu bisa memenuhi standar atau target, pada saat yang lain 

bisa melampaui target atau bahkan dibawah target. Hal ini tentunya tidak lepas dari psikologis 

para pegawai di dalam sebuah perusahaan. Adapun psikologis tersebut tentunya dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. 

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas menunjukan bahwa menurunnya kinerja di 

perusahaan tersebut di duga beban kerja yang terlalu tinggi yang diikuti oleh stres kerja yang 

berlebihan. Kondisi ini memerlukan penanganan yang serius melalui penelitian. Maka penulis 

tertarik untuk mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan penelitian yang berjudul: Beban 

Kerja Dalam Menentukan Kinerja Pegawai Yang Dimoderasi Oleh Variabel Stres Kerja 

Pada PT. Kartika Asri Prima. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah yang sudah dikemukakan diatas 

didalam penelitian ini, maka pokok permasalahan yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kondisi beban kerja pegawai pada PT. Kartika Asri Prima. 

2. Bagaimana kondisi kinerja pegawai pada PT. Kartika Asri Prima. 

3. Bagaimana kondisi stres kerja pegawai pada PT. Kartika Asri Prima. 

4. Seberapa besar pengaruh beban kerja terhadap kinerja pegawai pada PT. Kartika Asri Prima. 

5. Seberapa besar pengaruh beban kerja terhadap stres kerja pegawai pada PT. Kartika Asri 

Prima. 
6. Seberapa besar pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai pada PT. Kartika Asri Prima. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut koesoemowidjojo (2017:21) beban Kerja adalah proses dalam menetapkan 

jumlah jam kerja sumber daya manusia yang bekerja, digunakan, dan dibutuhkan dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan untuk kurun waktu tertentu. Menurut Koesomowidjojo 

(2017:33), terdapat beberapa indikator yang mampu mengetahui besarnya beban kerja pada suatu 

perusahaan yang harus diterima oleh karyawan, diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Kondisi Pekerjaan 

Kondisi pekerjaan yang dimaksud adalah bagaimana seorang karyawan memahami 

pekerjaan tersebut dengan baik. Kemudian pekerjaan yang dikerjakan sesuai dengan standar 

pekerjaan yang ditetapkan perusahaan dimana karyawan dapat mengerjakan pekerjaan yang 
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sama setiap harinya sesuai dengan job desk masing-masing jabatan. Seperti contoh, karyawan 

yang berada pada divisi produksi tentunya akan berhubungan dengan mesin-mesin produksi. 

Sejauh mana kemampuan dan pemahaman karyawan dalam penguasaan mesin-mesin produksi 

untuk membantu mencapai target produksi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, perusahaan 

hendaknya telah memiliki dan memberikan sosialisasi SOP (Standard Operating Procedur) 

kepada semua unsur di dalam lembaga sehingga karyawan yang bekerja di dalamnya dapat: 

a. Mudah mengoperasikan pekerjaan yang telah didelegasikan. 

b. Meminimalisir kesalahan dalam melaksanakan tahapan pekerjaan. 

c. Meminimalisir kecelakaan kerja. 

d. Mengurangi beban kerja karyawan dan meningkatkan comparability, credibility, dan 

defensibility. 

e. Memudahkan evaluasi setiap proses kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan atau 

lembaga atau instansi. 

f. Memudahkan karyawan dalam mengambil keputusan apabila terdapat perubahan 

dalam prosedur kerja sehingga kualitas kerja yang ditetapkan akan jauh lebih mudah dicapai. 

g. Memudahkan karyawan untuk memiliki komunikasi yang baik dengan atasan ataupun 

rekan kerja. 

2. Penggunaan Waktu Kerja 

Waktu kerja yang sesuai dengan SOP dapat meminimalisir beban kerja karyawan. Namun, banyak 

organisasi tidak memiliki SOP atau tidak konsisten dalam melaksanakan SOP, penggunaan waktu 

kerja yang diberlakukan kepada karyawan cenderung berlebihan atau sangat sempit. 

3. Target yang Harus Dicapai 

Target kerja yang ditetapkan oleh perusahaan tentunya secara langsung akan 

memengaruhi beban kerja yang diterima oleh karyawan. Semakin sempit waktu yang disediakan 

untuk melaksanakan pekerjaan tertentu atau tidak seimbangnya antara waktu penyelesaian target 

pelaksanaan dan volume kerja yang diberikan, akan semakin besar beban kerja yang diterima dan 

dirasakan oleh karyawan. Untuk itu, dibutuhkan penetapan waktu baku/dasar dalam 

menyelesaikan volume pekerjaan tertentu pada masing-masing organisasi yang jumlahnya tentu 

berbeda satu sama lain. 

Menurut Santayana dan Triastuti (2013:48) menjelaskan bahwa stres merupakan kondisi 

ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran dan kodisi fisik seseorang. Stres yang 

tidak diatasi dengan baik biasanya akan berakibatpada ketidakmampuan seseorang beriteraksi 

secara positif dengan lingkungannya, baik dalam arti lingkungan pekerjaan maupun di luarnya. 

Menurut Santayana dan Triastuti (2013:51) stres kerja dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu: 

1. Gejala pada Psikologis, dengan indikator meliputi: 

a. Ketidakpuasan kerja. 

b. Tekanan. 

c. Kecemasan. 

d. Lekas Marah. 

e. Kebosanan 

f. Penundaan. 

 
2. Gejala pada Fisik, dengan indikator meliputi: 

a. Bertambahnya detak jantung dan napas. 

b. Perubahan dalam metabolisme. 

c. Sakit kepala. 

d. Potensi serangan jantung. 
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3. Gejala pada Prilaku, dengan indikator meliputi: 

a. Perubahan dalam produktivitas. 

b. Ketidakhadiran. 

c. Perputaran kerja. 

d. Perubahan pola makan. 

e. Peningkatan konsumsi alkohol dan rokok. 

f. Berbicara cepat. 

g. Gelisah. 

h. Gangguan tidur. 

 
Menurut Herbert dan Carsten dalam Nur (2013:742) yaitu: 

1. Stress reaction (reaksi stres) adalah mengukur tingkat stres seorang individu di tempat 

kerja berkiatan dengan kekhawatiran, ketegangan, dan kegembiraan yang dirasakan seseorang 

ditempat kerja pada saat melaksanakan tugas-tugas kantor. 

2. Perceived environmental stressor atau demands (tuntutan lingkungan) adalah kelelahan 

emosional dan hasil kerja yang tidak maksimal akibat dari tuntutan organisasi yang berlebihan 

(organizational stressor). 

Menurut Mangkunegara (2013:67) menyatakan bahwa kinerja diartikan sbagai hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Adapun menurut Mangkunegara 

(2013:67) pengukuran kinerja dapat dilakukan melalui indikator-indikator berikut: 

1. Kuantitas. Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang karyawan bekerja dalam satu 

harinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap karyawan itu masing-masing. 

Dimensi kuantitas kerja diukur dengan menggunakan 2 indikator yaitu: 
a. Kecepatan dalam Bekerja 

b. Kemampuan dalam bekerja 

 

2. Kualitas. Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang karyawn mengerjakanapa yang 

seharusnya dikerjakan. Dimensi kualitas diukur dengan menggunakan 3 indikator yaitu: 
a. Kerapihan dalam bekerja 

b. Ketelitian dalam bekerja 

c. Hasil kerja 

 

3. Tanggung jawab. Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran akan karyawan 

untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan. Dimensi tanggungjawab terhadap 

pekerjaan diukur dengan menggunakan 2 indikator yaitu: 

a. Hasil kerja 

b. Sarana dan Prasarana 

 

4. Kehadiran ditempat kerja. Tingkat kehadiran karyawan dalam perusahaan dapat 

menentukan kinerja karyawan. Dimensi kehadiran ditempat kerja diukur menggunakan 1 

indikator yaitu: 
a. Absensi 

 

5. Kerjasama. Karyawan mampu bekerja sama dengan rekankerjanya dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh organisasi atau perusahaan. Dimensi kerjasama diukur menggunakan 

2 indikator yaitu: 
a. Kekompakan dalam bekerja 

b. Jalinan kerjasama 
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METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini bersifat deskriptif-verifikatif, dimana penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang tujuan utamanya adalah menggambarkan sesuatu dan biasanya karakteristik atau fungsi. Ciri 

lain dai penelitian deskriptif adalah tidak membuat perbandingan atau menghubungkan dengan 

variabel lain (Sugiyono, 2015:89). 

Penelitian verifikatif digunakan untuk meneliti hubungan variabel independen terhadap 

variabel dependen yaitu hubungan antara beban kerja dan stres kerja terhadap kinerja pegawai PT 

Kartika Asri Prima. Setelah itu, dianalisis dengan menggunakan analisa statistic untuk diambil 

kesimpulan. 

Melihat sifat penelitian ini yaitu deskripif-verifikatif, dimana pengumpulan data dilakukan 

di lapangan, maka metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif survei yaitu 

pengumpulan data yang dilakukan terhadap suatu obyek dilapangan dengan mengambil sampel 

dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat mengumpulkan data yang pokok. 

Penelitian survei adalah penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data yang 

terjadi pada masa lampau atau saat ini, tentang keyakinan, pendapat, karakteisktik, perilaku, 

hubungan variabel dan untuk menguji beberapa hipotesis tentang variabel sosiologis dan 

psikologis dari sampel yang diambil dari populasi tertentu, teknik pengumpulan data dengan 

pengamatan (wawancara dan kuesioner) yang tidak mendalam, dan hasil penelitian cenderung 

untuk digeneralisasikan (Sugiyono, 2015: 81). 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah PT Kartika Asri Prima. Data yang 

dikumpulkan melalui kuesioner yang dikelola sendiri yang diisi oleh 100 responden. Sumber data 

diperoleh melalui data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari hasil penelitian secara 

empiric dengan menggunakan kuesioner dan wawancara kepada karyawan PT Kartika Asri Prima. 

Sedangkan data sekunder diperoleh dari laporan dan jurnal-jurnal yang berkaitan. Jenis dan 

sumber data pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 2. 

Jenis dan Sumber Data 
 

JENIS 

DATA 

SUMBER 

DATA 
BENTUK DATA 

 

 

Sekunder 

 

 

HRD 

· Data administrasi 

PT Kartika Asri 
Prima 

· Data kinerja 

kerja karyawan 

PT. Kartika 
Asri Prima 

 
 

Primer 

Karyawan 

PT 

Kartika 

Asri 

Prima 

· Hasil Kuesioner 

 
· Hasil Wawancara 

· Hasil Observasi 

 

Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis jalur. Alasan 

menggunakan analisis jalur adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh beban kerja dan stres 

kerja dalam menentukn kinerja pegawai pada PT. Kartika Asri Prima. Data yang telah diperoleh 

dari hasil kuesioner, selanjutnya dimasukkan ke dalam program excell. Setelah itu, data tersebut 

dimasukkan ke dalam program SPSS untuk ditabulasikan. Kemudian dilakukan pengujian 

hipotesis dengan menggunakan analisis jalur (Path Analysis). 

Hasil pengukuran data melalui kuesioner untuk variabel bebas yang diteliti berupa data 

ordinal. Untuk menyamakan data variabel bebas yang berskala ordinal dengan variabel bebas 
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yang berskala interval, data yang dikumpulkan dari kuesioner yang mempunyai skala 

pengukuran ordinal, terlebih dahulu ditransformasikan menjadi skala interval dengan 

menggunakan program LISREL 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Menurut Santoso (2014 : 29) angka korelasi diatas 0,3 menunjukkan korelasi yang cukup 

kuat, sebaliknya jika di bawah 0,3 korelasi tersebut lemah. Hasil yang diperoleh dapat dilihat 

dalam tabel berikut ini : 

 

Tabel 3. 

Matriks Korelasi 
 

Variable Beban Stres Kinerja 

Beban 1.000   

Stres - 0.300 1.000  

Kinerja 0.401 -0.309 1.000 

Sumber: Data Analisis Jalur yang telah diolah Mei 2019 

Tabel di atas menunjukkan bahwa : 

(1). Kuat hubungan antara pengaruh stres kerja dan beban kerja adalah sebesar -0,300. Hal ini 

menunjukkan bahwa hubungan timbal balik antara kedua variabel mencapai taraf -3,0 persen 

atau dengan kata lain taraf hubungan antara dua variabel tersebut adalah tidak kuat. (2) Kuat 

hubungan antara pengaruh kinerja pegawai dan beban kerja adalah sebesar 0,401. Hal ini 

menunjukkan bahwa hubungan timbal balik antara kedua variabel mencapai taraf 40,1 persen 

atau dengan kata lain taraf hubungan antara dua variabel tersebut adalah cukup kuat. (3). Kuat 

hubungan antara pengaruh kinerja pegawai dan stres kerja adalah sebesar -0,309. Hal ini 

menunjukkan bahwa hubungan timbal balik antara kedua variabel mencapai taraf - 3 0 , 9 persen 

atau dengan kata lain taraf hubungan antara dua variabeltersebut adalah tidak kuat. 
Untuk uji hipotesisnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4. Uji Hipotesis 

 

a. Uji Simultan 

 

Hipotesis Fhitung Ftabel Hasil 
Kesimpulan 

Statistik 

Beban kerja 

dan stres 

kerja 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja 

pegawai 

 

 

 

5,389 

 

 

 

2,31 

 

 

 

Signifikan 

 

H0 

Rejected.Beban 

kerja dan stres 

kerja 

berpengaruh ter 

terhadap kinerja 

pegawai 
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b. Uji Parsial 

 
Hipotesis 

 
thitung 

 
ttabel 

 
Hasil 

Kesimpula 

n 

Beban 

Kerja 

berpengaru 

h terhadap 
kinerja 

 
3,595 

 
1,66 

 

 
Signifikan 

H0 Rejected. 
Beban kerja 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja 

 

Stres Kerja 

berpengaru 

h terhadap 
kinerja 

pegawai 

 

 
-2,200 

 

 
1,66 

 

 

Tidak 

Signifikan 

H0 
Accepted. 

Stres kerja 

tidak 

berpengaruh 
terhadap 

Beban 

Kerja 

berpengaru 

h terhadap 

stres kerja 

 
 

-3,129 

 
 

1,66 

 

 

Tidak 

Signifikan 

H0 
Accepted. 

Beban tidak 

berpengaruh 

terhadap 
stres kerja 

 
Tabel diatas menunjukkan bahwa secara simultan kedua variabel berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai PT. Kartika Asri Prima. Namun secara parsial hanya variabel beban kerja yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan stres kerja tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja pegawai. Beban kerja juga tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap stres kerja. Hal Ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dan temuan baru dimana 

dalam data awal menunjukan bahwa stres kerja yang dialami pegawai cukup tinggi sehingga 

dapat mempengaruhi kinerja. Akan tetapi hasil korelasi atau hasil penelitian menunjukan bahwa 

stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja, hal ini menunjukkan bahwa kinerja 

pegawai PT. Kartika Asri Prima memang sangat dipengaruhi oleh beban kerja dan tidak 

dipengaruhi oleh stres kerja. Artinya stres kerja tidak memiliki pengaruh yang besar terhadap 

kinerja, akan tetapi lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lainnya. Dengan demikian 

banyaknya beban kerja yang dikerjakan oleh pegawai tidak akan mempengaruhi kinerja apabila 

pegawai PT. Kartika Asri Prima tidak mengalami stres kerja yang berlebih. Karena itulah, 

pegawai dapat tetap bekerja dengan baik meskipun memiliki beban kerja berlebih dengan 

menciptakan suasana kerja yang nyaman dan menyenangkan agar tidak menimbulkan stres kerja. 

Dari persamaan struktural yang dihasilkan, maka bisa diketahui besarnya koefisien jalur 

untuk masing- masing variabel. Besarnya koefisien jalur untuk masing-masing variabel 

ditampilkan dalam tabel 

dibawah ini : 

Tabel 5. 

Besarnya Koefisien Jalur 

Pengaruh Individual PYX = 0,339 

PYZ = - 0,207 

 PXZ = -0,300 

Pengaruh Bersamaan R2Z (X.Y) = 

Pengaruh Koefisien Pze =0,800 

Sumber : Data Analisis Jalur yang telah diolah Mei 2019 

Dengan menggunakan persamaan dan tabel koefisien jalur diatas maka bisa digambarkan 

struktur hubungan antara ketiga variabel. Gambar dibawah ini merupakan gambaran akan struktur 

hubungan dan koefisien jalur dari masing-masing variabel: 
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Gambar 1. Hubungan Struktural Antara X, Y dan Z 

Sumber : Data Analisis Jalur yang telah diolah Januari 2019 

 

Tabel dan diagram pada jalur diatas menunjukkan bahwa: 

1. Pengaruh langsung variabel beban kerja terhadap kinerja adalah 0,34 atau sebesar 0,1156 

(dikuadratkan) atau 11,56 persen. Hal ini bisa dimaknai bahwa pengaruh beban terhadap kinerja 

pegawai PT. Kartika Asri Prima dalam melakukan pekerjaannya masuk kedalam kategori cukup 

kuat. 

2. Pengaruh langsung variabel beban kerja terhadap stres kerja adalah -0,30. atau sebesar 0,009 

(dikuadratkan) atau 9,00 persen. Hal ini bisa dimaknai bahwa pengaruh beban terhadap kinerja 

pegawai PT. Kartika Asri Prima dalam melakukan pekerjaannya masuk kedalam kategori lemah. 

3. Pengaruh langsung variabel stres kerja terhadap kinerja kerja adalah -0,21. atau sebesar 0,0441 

(dikuadratkan) atau 4,41 persen. Hal ini bisa dimaknai bahwa pengaruh beban terhadap kinerja 

pegawai PT. Kartika Asri Prima dalam melakukan pekerjaannya masuk kedalam kategori lemah 

sekali. 

4. Pengaruh langsung kedua variabel secara bersamaan terhadap Y(XZ) adalah sebesar 0,200 atau 

0,04 (dikuadratkan) atau 4,00 persen. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut 

memiliki pengaruh yang lemah sekali terhadap kinerja pegawai PT. Kartika Asri Prima. 

5. Pengaruh variabel residu (e) terhadap variabel Y adalah 0,800 atau 0,64 (dikuadratkan) atau 

64,00 persen. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja pegawai PT. Kartika Asri Prima dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lainnya dengan sangat kuat. 

 

SIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil penelitian beban kerja pada pegawai PT. Kartika Asri Prima dikatakan tinggi. 

Hal ini dikarenakan kurangnya jumlah sumber daya manusia di PT. Kartika Asri Prima yang tidak 

sesuai dengan jumlah beban kerja yang ada, sehingga pegawai mengerjakan pekerjaan diluar job 

desk yang sudah ditentukan. Kemampuan dan pemahaman pegawai PT. Kartika Asri Prima dalam 

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan job desk yang ditetapkan menjadi poin tertinggi pada 

variabel beban kerja. Hal ini menunjukan sebagian besar pegawai PT. Kartika Asri Prima paham 

dengan uraian pekerjaan yang akan dikerjakan dan tanggung jawab yang dilakukannya jelas. 

Kemampuan dan pemahaman uraian pekerjaan akan memberikan ketegasan dan standar tugas 

yang harus dicapai oleh pegawai PT. Kartika Asri Prima karena kemampuan dan pemahaman 

akan uraian pekerjaan dapat menjadi dasar untuk menetapkan spesifikasi pekerjaan dan evaluasi 

pekerjaan bagi pegawai. Akan tetapi beban kerja yang tinggi membuat pegawai PT. Kartika Asri 

Prima tetap harus mengerjakan pekerjaannya pada jam istirahat. Hal ini menjadi poin terendah pada 

variabel beban kerja. 

2. Berdasarkan hasil penelitian pegawai PT. Kartika Asri Prima memiliki kinerja yang efektif. Poin 

tertinggi pada variabel ini adalah kerjasama yang baik diantara para pegawai, sedangkan variabel 

terendah adalah jam pulang kerja yang tidak sesuai jam kerja yang telah ditentukan. Kerjasama 

yang baik antar pegawai membantu pekerjaan terselesaikan dengan lebih efektif. Disamping itu, 

jalinan hubungan pegawai dengan pegawai lain baik yang ada dibagian yang sama maupun bagian 

lain saat ini sangat harmonis. Hal ini berarti pegawai berusaha melakukan pekerjaan dengan 

maksimal agar mendapatkan hasil kerja yang terbaik melalui kinerja yang optimal. Akan tetapi 

meskipun kerjasama yang terjalin antar pegawai membuat pekerjaan lebih efektif, hal tersebut 
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tidak membuat pegawai pulang tepat waktu. Beban kerja yang tinggi tetap membuat pegawai 

memerlukan waktu tambahan untuk menyelesaikan pekerjaannya maupun pekerjaan lain diluar 

job desk yang sudah ditentukan. 

3. Berdasarkan hasil penelitian pegawai PT. Kartika Asri Prima memiliki tingkat stres yang cukup 

rendah. Hal ini dapat dibuktikan dengan meskipun pegawai memiliki beban kerja yang tinggi, 

tidak membuat mereka meninggalkan pekerjaannya tanpa ijin. Akan tetapi, beban pekerjaan yang 

tinggi juga membuat pola makan pegawai PT. Kartika Asri Prima tidak teratur. Sehingga 

menimbulkan gejala fisik lain yang berpengaruh terhadap kondisi pegawai seperti mengalami 

pusing akibat bekerja terlalu lama dan membuat pekerjaan tertunda. 

4. Hasil penelitian menunjukan pegaruh beban kerja terhadap kinerja pegawai yaitu termasuk dalam 

kategori cukup kuat sehingga beban kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada PT. Kartika Asri Prima. Hal ini menunjukkan bahwa jika beban kerja semakin tinggi maka 

kinerja pegawai akan semakin bagus. 

5. Hasil penelitian menunjukan pengaruh beban kerja terhadap stres kerja yaitu termasuk dalam 

kategori tidak kuat sehingga beban kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap stres kerja 

pegawai pada PT. Kartika Asri Prima. Hal ini menunjukan beban kerja yang tinggi tidak 

mempengaruhi stres kerja pegawai PT. Kartika Asri Prima. 

6. Hasil penelitian menunjukan pengaruh stres kerja terhadap kinerja termasuk dalam kategori tidak 

kuat sehingga stres kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini 

dapat dimaknai bahwa stres kerja tidak mempengaruhi kinerja pegawai pada PT. Kartika Asri 

Prima dalam melakukan pekerjaannya. Artinya, bila stres kerja tinggi maka kinerja akan menurun, 

sebaliknya jika stres kerja rendah maka kinerja semakin meningkat. Namun perlu menjadi 

perhatian PT Kartika Asri Prima, karena dari analisa peneliti faktor dari nilai residu ada variabel 

diluar beban kerja dan stres kerja yang menjadi faktor penentu dalam meningkatkan kinerja 

pegawai. 

 

Saran 

Adapun saran didalam penelitian ini mengenai beban kerja dalam menentukan kinerja 

pegawai yang dimoderasi oleh stres kerja pada PT. Kartika Asri Prima dapat dikemukakan sebagai 

berikut: 

1. Beban kerja yang tinggi membuat pegawai PT. Kartika Asri Prima tetap harus mengerjakan 

pekerjaannya pada jam istirahat. Pegawai harus menetapkan perencanan dalam menyelesaikan 

pekerjaan, tidak terburu-buru yaitu dapat mengerjakan pekerjaan secara bertahap sehingga 

pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik. Sehingga dalam menyelesaikan beban pekerjaan yang 

banyak tidak menyita waktu istirahat. Dari sisi manajemen perlu ada perhatian mengenai 

keseimbangan antara beban pekerjaan dengan ketersediaan sumber daya manusianya, dengan 

memberikan pekerjaan sesuai dengan kemampuan pegawai. Apabila pekerjaan yang diberikan 

cukup banyak maka perlu dibentuk tim kerja sehingga pekerjaan dapat terbagi dengan pegawai 

lainnya. 

2. Stres kerja pada pegawai PT. Kartika Asri Prima masuk dalam klasifikasi cukup atau sedang. 
Maka perusahaan perlu memberikan pekerjaan yang sesuai dengan bidangnya dan tingkat beban 
kerjanya pun disesuaikan dengan kemampuan pegawai. Sehingga pegawai mempunyai waktu 

istirahat yang cukup dan tetap bisa menjaga pola makan, sebagai langkah untuk mengurangi stres 
kerja pegawai agar kinerjanya tetap terjaga. 

3. Dalam meningkatkan kinerja pegawai untuk mendapatkan kinerja yang maksimal dibutuhkannya 

dari pihak manajemen mengontrol keseimbangan antara jam kerja dan beban kerja dengan 

ketersediaan sumber daya manusia, memonitoring terhadap peningkatan kinerja pegawai secara 

berkala dan dilakukannya evaluasi terhadap kinerja pegawai sehingga pegawai dapat 

mengerjakan pekerjaannya dengan maksimal dan dapat pulang tepat waktu sesuai dengan jam 

kerja yang telah ditentukan. Hal tersebut bertujuan untuk mendapatkan hasil kerja yang terbaik 

melalui kinerja yang optimal. 

4. Hasil penelitian menunjukan stres kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
kinerja pegawai. Hal ini berbeda dengan data awal yang menunjukan bahwa stres kerja yang 
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dimiliki oleh pegawai cukup tinggi sehingga diduga berpengaruh terhadap kinerja pegawai, akan 

tetapi hasil penelitian menunjukan bahwa stres kerja tidak memiliki pengaruh yang besar 

terhadap kinerja, akan tetapi kinerja lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lainnya. Oleh karena 

itu diharapkan ke depannya akan ada penelitian lebih lanjut dan di perdalam kembali terhadap 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai tersebut, seperti motivasi kerja, kepuasan 

kerja, lingkungan kerja, kompensasi dan lain sebagainya. 
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